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ABSTRACT

Arenga pinnata has Galactomannan substances have a role in lowering blood cholesterol by increasing
the excretion of bile acids and cholesterol with feces so that there is an uptake of bile acids by the intestine
to the liver and an increase in the synthesis of cholic acid which is the main component of bile derived from
cholesterol in the liver. In addition, the role of galactomannan is to reduce cholesterol by increasing
gastrointestinal viscosity so as to reduce the absorption of several substances such as cholesterol,
triglycerides, and serum LDL by inhibiting HMG Co-A reductase into mevalonate as a result of inhibition
of cholesterol synthesis will cause a decrease in the concentration of cholesterol levels and increase LDL
receptors in hepatic cells. This research was to determine the effect of giving arenga pinnata fruit on
hyperlipidemia. This was a Quasy Experiment with a one group pretest posttest approach. Sample 32
respondents. Sampling was done by purposive sampling. This research was conducted from February to
July 2022. Using the Paired-Sample T Test, the p-value = 0.000 < a = 0.05, it can be concluded that there
is an effect of giving Arenga pinnata fruit on hyperlipidemia. The results of this study are expected to help
and increase public knowledge about the use of arenga pinnata fruit for complementary therapy of
hyperlipidemia, so as to reduce other health problems due to hyperlipidemia.

Keywords: Arenga Pinnata, Elderly, Hyperlypidemia

PEMBERIAN ARENGA PINNATA SEBAGAI INTERVENSI
MENURUNKAN KADAR KOLESTROL PADA LANSIA
DENGAN HIPERLIPIDEMIA

ABSTRAK
Buah arenga pinnata mempunyai zat Galaktomanan memiliki peran dalam menurunkan kolesterol darah
dengan meningkatkan eksresi asam empedu dan kolesterol bersama feses sehingga terjadi ambilan asam
empedu oleh usus ke hepar dan terjadi peningkatan sintesis asam kolat yang merupakan komponen utama
empedu yang berasal dari kolesterol dalam liver. Selain itu, peran galaktomanan menurunkan kolesterol
melalui meningkatkan viskositas gastrointestinal sehingga menurunkan absorbs beberapa zat seperti
kolesterol, trigliserida, dan LDL serum dengan cara menghambat HMG Co-A reduktase menjadi mevalonat
akibatnya penghambatan sintesis kolesterol akan menyebabkan penurunan konsentrasi kadar kolesterol dan
meningkatkan reseptor LDL pada sel hepar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh
pemberian buah arenga pinnata terhadap penyakit hiperlipidemia. Metode ini bersifat Quasy Eksperimen
dengan pendekatan one group pretest posttest. Sampel 32 responden. Pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai dengan bulan Juli 2022. Hasil
menggunakan uji Paired-Sample T Test diperoleh nilai p-value = 0,000 < o = 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh pemberian buah arenga pinnata terhadap penyakit hiperlipidemia. Dari hasil
penelitian ini diharapkan dapat membantu serta meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
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penggunaan buah arenga pinnata untuk terapi komplementer hiperlipidemia, sehingga dapat mengurangi
masalah kesehatan lainnya akibat dari hiperlipidemia.

Kata Kunci: Arenga Pinnata, Hiperlipidemia, Lanjut Usia

PENDAHULUAN

Hiperlipidemia atau yang dikenal juga dengan Dislipidemia merupakan keadaan
terjadinya peningkatan kolesterol plasma, Low-Density Lipoprotein (LDL), trigliserida
dan penurunan kadar High-Density Lipoprotein (HDL) atau kombinasi dari beberapa
abnormalitas tersebut (Suhadi, dkk., 2017).

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018, menyebutkan proporsi kadar
HDL kategori tinggi pada penduduk Indonesia yang berusia >15 tahun sebesar 13,8%,
kadar LDL diatas normal 61,4% dengan kategori near optimal dan borderline, kategori
tinggi dan sangat tinggi 12,4% serta kadar trigliserida kategori borderline tinggi 13,3%
untuk kategori tinggi dan sangat tinggi yaitu 14,6%. Data prevalensi penyakit jantung di
provinsi Banten sebesar 1,4% dengan jumlah 48,621 penduduk (Kemenkes Republik
Indonesia, 2019). Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018, prevalensi
kadar kolesterol total di indonesia pada penduduk umur >15 tahun menurut karakteristik
sebesar 7,6% dengan jumlah 34,820 penduduk (Kemenkes Republik Indonesia, 2019).

Biji buah arenga pinnata atau yang lebih dikenal dengan nama kolang-kaling. Menurut
Sintia, pada tahun 2011 dalam Jufri, pada tahun 2022 menjelaskan bahwa buah arenga
pinnata mempunyai zat niacin yang berfungsi sebagai koenzim dalam metabolisme
glukosa, lemak dan alkohol, membantu kesehatan kulit, sistem syaraf, sistem pencernaan,
dan menurunkan kadar kolestrol LDL serta meningkatkan fungsi kerja otak. Selain niacin,
zat galaktomanan pada arenga pinnata juga dapat menurunkan kadar kolesterol low
density lipoprotein, meredakan nyeri, kaku dan spasme otot pada rematik.

Srichamroen, A., et al (2008) melakukan penelitian menggunakan tikus Sprague-Dawley
jantan yang diberi makan tinggi sukrosa, sebuah penelitian dilakukan untuk menentukan
efek dari pemberian ekstrak Galaktomanan (GAL), serat makanan larut yang diekstraksi
dari biji fenugreek yang ditanam di Kanada, pada lipid darah dan respon glukosa. Tikus
(n =8, 175-2009) secara acak ditugaskan ke salah satu dari tiga diet tinggi sukrosa yang
mengandung 10% selulosa (kontrol), 7,5% selulosa + 2,5% GAL, dan 5% selulosa + 5%
GAL, masing-masing selama 4 minggu. Setelah 3 minggu, tes toleransi glukosa oral
(TTGO) dilakukan pada setiap tikus. Seminggu kemudian sampel darah dikumpulkan
untuk menentukan efek pada lipid darah. Penurunan yang signifikan dalam respon
glikemik diamati hanya pada kelompok GAL 5% pada 120 menit setelah TTGO, bila
dibandingkan dengan kelompok kontrol dan 2,5% GAL. Tingkat insulin plasma juga
berkurang secara signifikan (p<0,001) pada tikus yang diberi makan GAL 5% tetapi
setiap saat selama TTGO. Hewan-hewan ini juga menunjukkan penurunan pertambahan
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berat badan (p<0,05) seiring dengan berkurangnya asupan makanan (p<0,05). Semua
tikus yang diberi makan GAL (2,5% dan 5,0%) telah secara signifikan mengurangi kadar
trigliserida dan kolesterol total dalam plasma terkait dengan penurunan berat adiposa
epididimis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi apakah ada Pengaruh
Pemberian Buah Arenga Pinnata Pada Lansia Dengan Hiperlipidemia di Klinik Setia
Insani Sepatan Kabupaten Tangerang.

METODE

Penelitian ini menggunakan Quasy Eksperimental Design dengan pendekatan One Group
Pretest Posttest Design. Penelitian ini dilakukan di Klinik Setia Insani Sepatan Kabupaten
Tangerang. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Februari — Juli 2022. Jumlah
sampel yang digunakan yaitu 32 responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah menggunakan teknik Non-Probability Sampling yaitu Purposive Sampling.
Pemberian buah Arenga Pinnata diberikan selama 7 hari, dikonsumsi 1 kali sehari pada
pagi hari dengan dosis 100 gram.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia
Usia o .
(Tahun) n % Min Max Mean

60-64 21 65,6

65-70 11 344 60 70 134

Total 32 100

Berdasarkan data tabel 1. dapat diketahui bahwa frekuensi usia responden menunjukkan
lebih dari setengah responden yaitu usia 60-64 tahun sebanyak 21 responden (65,6%) dan
sebagian kecil responden yaitu usia 65-70 tahun sebanyak 11 responden (34,4%). Usia
termuda adalah 60 tahun dan usia tertua adalah 70 tahun. Dengan rata-rata usia responden
adalah 1,34 tahun.

Tabel 2. Distribusi Jenis Kelamin

Variabel N %

Laki-laki 12 37,5
Perempuan 20 62,5
Total 32 100

Berdasarkan data tabel 2. dapat diketahui bahwa frekuensi jenis kelamin responden
menunjukan lebih dari setengah responden yaitu perempuan dengan jumlah 20 responden
(62,5%), dan hampir setengah responden yaitu laki-laki dengan jumlah 12 responden
(37,5%).
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Tabel 3. Distribusi Pendidikan

Variabel N %

SD 21 65,6
SMP 6 18,8
SMA 5 15,6
Total 32 100

Berdasarkan data tabel 3. dapat diketahui bahwa frekuensi pendidikan responden
menunjukan sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan terbanyak adalah SD
dengan jumlah 21 responden (65,6%), SMP dengan jumlah 6 responden (18,8%), dan
SMA dengan jumlah 5 responden (15,6%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pengukuran Kadar Kolesterol Total Pretest

Kategori n % Min Max Mean
Normal 0 0
Agak Tinggi 23 719 204 254 228,75
Tinggi 9 281
Total 32 100

Berdasarkan data tabel 4. menunjukan bahwa kadar kolesterol total pretest sebagian besar
responden dengan kategori agak tinggi yaitu sebanyak 23 responden (71,9%), sebagian
kecil responden dengan kategori tinggi yaitu sebanyak 9 responden (28,1%) dan tidak ada
responden dengan kategori normal (0%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pengukuran Kadar Kolesterol Total Posttest

Kategori n % Min Max Mean
Normal 24 75,0
Agak Tinggi 8 250 101 229 16591
Tinggi 0 0
Total 32 100

Berdasarkan data tabel 5. menunjukan bahwa kadar kolesterol total posttest sebagian
besar responden dengan kategori normal yaitu sebanyak 24 responden (75,0%), sebagian
kecil responden dengan kategori agak tinggi yaitu sebanyak 8 responden (25,0%) dan
tidak ada responden dengan kategori tinggi (0%).
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Tabel 6. Rata-Rata Penurunan Kadar Kolesterol Total Pretest dan Posttest
Rata-rata Pre

Variabel Mean dan Posttest
Pretest 228,75
Posttest 165,91 b6

Berdasarkan data tabel 6. menunjukkan bahwa nilai rata-rata kadar kolesterol total pada
responden sebelum diberikan buah arenga pinnata yaitu 228,75 dan nilai rata-rata kadar
kolesterol total pada responden sesudah diberikan buah arenga pinnata yaitu 165,91
terlihat perbedaan nilai rata-rata antara pretest dan posttest yaitu sebesar 62,844.

Tabel 7. Pengaruh Pemberian Buah Arenga Pinnata pada Lansia dengan Hiperlipidemia
Kadar Mean

Kolesterol Total Penurunan P-Value
Pretest
2,844
Posttest 628 ,000

Berdasarkan analisis statistik dengan menggunakan Uji Paired T Test diperoleh nilai p-
value = 0,000 < o = 0,05, maka Ha diterima artinya terdapat pengaruh pemberian buah
arenga pinnata pada lansia dengan hiperlipidemia di Klinik Setia Insani Sepatan
Kabupaten Tangerang dengan rata-rata penurunan kadar kolesterol total di angka 62,844.

PEMBAHASAN

Berdasarkan data menunjukan bahwa karakteristik usia dari 32 responden didapatkan
hasil lebih dari setengah responden yaitu usia 60-64 tahun sebanyak 21 responden
(65,6%). Menurut teori Ilham dan Biahimo pada tahun 2021, tingginya kadar kolesterol
darah pada lansia dikarenakan faktor usia. Usia yang sudah semakin tua akan mengalami
penurunan fungsi metabolsime termasuk metabolisme lemak sehingga lemak tidak
sepenuhnya dapat diolah dengan baik dan menyebabkan penumpukan kadar kolesterol
dalam darah.

Hasil uji statistik pada penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Sugiarti dan
Latifah pada tahun 2017, dari 150 orang pasien yang diperiksa kadar kolesterol darahnya
49% hiperkolesterolemia, bila dilihat dari penggolongan usia pasien maka yang terkena
hiperkolesterolemia adalah pada usia 30-39 tahun sebanyak 37 orang.

Berdasarkan data menunjukan bahwa karakteristik jenis kelamin dari 32 responden
didapatkan hasil lebih dari setengah responden yaitu perempuan dengan jumlah 20

responden (62,5%).

Menurut teori Saputri dan Novitasari pada tahun 2021, kadar kolesterol pada perempuan
tua mengalami peningkatan hal ini disebabkan karena pada usia ini kadar hormon
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esterogen mengalami penurunan akibat dari berhentinya proses menstruasi. Kadar
esterogen pada perempuan menjadi penyeimbang kolesterol baik dan juga jahat, sehingga
pada perempuan menopause kehilangan penyeimbang kadar kolesterol.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sri Ujiani pada tahun 2016 yang berjudul
“Hubungan antara usia dan jenis kelamin dengan kadar kolesterol penderita obesitas rsud
abdul moeloek provinsi lampung” yang diuji menggunakan uji Mann Whitney
menunjukan tidak ada perbedaan yang bermakna antara kadar kolesterol laki-laki dengan
kadar kolesterol wanita (p=0,847). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna antara faktor jenis kelamin dengan kadar kolesterol, tetapi
wanita mempunyai resiko yang lebih besar untuk mengalami peningkatan kadar
kolesterol. Sebelum menopause, wanita cenderung memiliki kadar kolesterol total yang
lebih rendah dibandingkan pria pada usia yang sama. Kadar kolesterol pada wanita dan
pria, secara alami meningkat seiring bertambahnya usia. Menopause sering dikaitkan
dengan peningkatan kolesterol pada wanita.

Berdasarkan data menunjukan bahwa karakteristik pendidikan dari 32 responden
didapatkan hasil sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan terbanyak adalah
SD dengan jumlah 21 responden (65,6%). Menurut Notoadmodjo pada tahun 2018,
pendidikan merupakan salah satu faktor yang bisa mempengaruhi persepsi seseorang
untuk menerima ide-ide baru. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka orang
tersebut akan mudah untuk menerima informasi.

Sejalan dengan penelitian Al-Rahmad, dkk., pada tahun 2016, faktor pendidikan juga
sebagai faktor sosial ekonomi memang tidak berkaitan langsung dengan peningkatan
kolesterol dalam darah. Akan tetapi, tingkat pendidikan seseorang menentukan sikap
orang tersebut terhadap perilaku sehat. Oleh karena itu, seseorang dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi diharapkan mampu memahami informasi kesehatan dan
serta dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan.

Menurut Anakonda, S., dkk, pada tahun 2019, kadar kolesterol yang tinggi akan
menumpuk pada dinding pembuluh darah dan membentuk plak. Plak akan bercampur
dengan protein dan ditutupi oleh sel-sel otot dan kalsium kemudian mengendap di dalam
pembuluh darah arteri yang menyebabkan penyempitan dan pengerasan yang dikenal
sebagai aterosklerosis.

Kadar kolesterol lebih dari batas normal akan menyebabkan peningkatan tekanan sistolik
pada tekanan darah, peningkatan tekanan darah dengan disertai peningkatan kadar
kolesterol total akan meningkatkan resiko penyakit jantung koroner (Suhadi, 2017).
Apabila darah mengandung kolestrol secara berlebihan maka kolestrol tersebut akan
mengendap dalam arteri yang memasok darah ke dalam jantung yaitu arteri koronaria
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yang merupakan merupakan penyebab utama terjadinya penyakit jantung koroner
(Subadi, dkk., 2017 dalam Laila dan Candra, 2020).

Menurut hasil observasi peneliti, terdapat beberapa faktor yang menyebabkan responden
mengalami hiperlipidemia di Kklinik setia insani sepatan kabupaten tangerang adalah
faktor usia, kurangnya aktivitas dan obesitas. Responden paling banyak pada rentang usia
60-64 tahun berjumlah 21 orang (65,6%) dari 32 responden penelitian. Sejak seseorang
mencapai usia 20 tahun, maka kadar kolesterol dalam tubuhnya akan mulai meningkat
secara alami, semakin bertambahnya usia, aktivitas fisik seseorang cenderung berkurang
dan laju metabolisme secara alami akan berjalan semakin lambat, hal ini berkaitan dengan
semakin melemahnya organ-organ tubuh (Situmorang, 2021).

Menurut Sintia, 2011 dalam Jufri 2022, buah arenga pinnata mempunyai zat niacin yang
berfungsi sebagai koenzim dalam metabolisme glukosa, lemak dan alkohol, membantu
kesehatan kulit, sistem syaraf dan sistem pencernaan, meningkatkan fungsi kerja otak
serta menurunkan kadar kolestrol LDL dan meningkatkan kolesterol HDL dalam darah.
Selain niacin, zat galaktomanan pada kolang kaling juga dapat menurunkan kadar
kolesterol low density lipoprotein, meredakan nyeri, kaku dan spasme otot pada rematik.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sanggih., dkk pada tahun 2019, bahwa
niasin dengan dosis besar akan menghambat transport lemak ke hati sehingga akan
mengurangi sintesis trigliserida yang akan menurunkan kadar kolesterol. Niasin sudah
dikenal luas untuk pengobatan dislipidemia. Niasin akan dapat menurunkan kolesterol
dan asam lemak bebas dalam darah.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat penurunan kadar
kolesterol total. Hal ini sesuai dengan konsep teori pada Bab 2 disebutkan bahwa salah
satu terapi farmakologi hiperlipidemia bisa menggunakan niacin (nicotinic acid).

Menurut Harahap, S., dkk pada tahun 2018, kolang-kaling dengan tingkat kematangan
yang lunak memiliki kadar serat yang tinggi yaitu 14.03%. Kolang-kaling dengan tingkat
kematangan keras mengandung vitamin C yang tinggi yaitu 162.04 mg/100g.

Fakta tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alkhames pada tahun 2013
dalam Ilham dan Biahimo pada tahun 2021, bahwa vitamin C (asam askorbat) sebagai
antioksidan yang terkandung didalamnya yang bersifat mengurangi risiko aterosklerosis
dengan cara menghambat metabolisme LDL dalam lesi aterosklerosis sekunder untuk
mencegah oksidasi LDL pada lesi aterosklerotik. Vitamin C juga berperan dalam
metabolisme kolesterol, yaitu peningkatan laju kolesterol yang dibuang dalam bentuk
asam empedu, peningkatan kadar HDL, dan penurunan penyerapan kembali asam
empedu dan konversinya menjadi kolesterol, juga berperan dalam pembentukan kolagen,
sehingga mampu mencegah aterosklerosis. Fungsi lain Vitamin C adalah untuk
membantu reaksi hidroksilasi dalam pembentukan garam empedu untuk meningkatkan
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ekskresi kolesterol dan menurunkan kadar kolesterol dalam darah dapat mencegah
peroksidasi lipid, mengurangi stres oksidatif dan meningkatkan fungsi endotel melalui
produksi nitrat oksida.

Berdasarkan analisis statistik dengan menggunakan Uji Paired T Test diperoleh nilai p-
value = 0,000 < o = 0,05, maka Ha diterima artinya terdapat pengaruh pemberian buah
arenga pinnata pada lansia dengan hiperlipidemia di Klinik Setia Insani Sepatan
Kabupaten Tangerang dengan rata-rata penurunan kadar kolesterol total di angka 62,844.

Menurut teori yang dikemukakan oleh Prasetyo, A., dkk pada tahun 2022, Galaktomanan
memiliki peran dalam menurunkan kolesterol darah dengan meningkatkan eksresi asam
empedu dan kolesterol bersama feses sehingga terjadi ambilan asam empedu oleh usus
ke hepar dan terjadi peningkatan sintesis asam kolat yang merupakan komponen utama
empedu yang berasal dari kolesterol dalam liver. Selain itu, peran galaktomanan
menurunkan kolesterol melalui meningkatkan viskositas gastrointestinal sehingga
menurunkan absorbs beberapa zat seperti kolesterol, trigliserida, dan LDL serum dengan
cara menghambat HMG Co-A reduktase menjadi mevalonat akibatnya penghambatan
sintesis kolesterol akan menyebabkan penurunan konsentrasi kadar kolesterol dan
meningkatkan reseptor LDL pada sel hepar.

Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kufari, A pada tahun
2020, yang berjudul “Pengaruh Konsumsi Kelapa Muda (Cocos Nucifera L) Terhadap
Kadar Kolesterol Darah Orang Sehat” menunjukan hasil bahwa terdapat penurunan kadar
kolesterol darah sebelum dan sesudah pemberian kelapa muda. Adapun faktor yang dapat
menurunkan kadar kolesterol darah dalam penelitian tersebut adalah adanya kandungan
zat galaktomanan dalam kelapa muda. Hasil analisis statistik menunjukan nilai analisis
Uji Paired T-Test hasilnya adalah p-value = 0,001 < a = 0,05. Hal ini dapat diartikan
bahwa konsumsi kelapa muda secara signifikan berpengaruh menurunkan kadar
kolesterol darah pada orang sehat.

Selain kelapa muda (Cocos Nucifera L), zat galaktomanan juga berada di buah arenga
pinnata, ini dibuktikan dengan teori yang dikemukakan oleh Tarigan pada tahun 2014,
kolang-kaling memiliki cadangan polisakarida dalam bentuk galaktomanan. Menurut
penelitian Yolanda, dan Febriyanti pada tahun 2021 yang berjudul “Pengaruh Pemberian
Kolang-Kaling Terhadap Penurunan Skala Nyeri Rematik Pada Lansia” hasil penelitian
ini didapatkan rata-rata skor nyeri sebelum pemberian kolang kaling pada lansia
didapatkan mean 5 dengan standar deviasi 1,25 dan sesudah pemberian kolang kaling
pada lansia didapatkan mean 3,2 dengan standar deviasi 0,92. Hasil uji statistik
didapatkan nilai p=value 0,000 (p<0,05), yang berarti bahwa ada Pengaruh Pemberian
Kolang Kaling Terhadap Penurunan Skala Nyeri Rematik Pada Lansia di PSTW Sabai
Nan Aluih Sicincin Tahun 2019.
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Adanya pengaruh pemberian buah arenga pinnata pada lansia dengan hiperlipidemia
menurut peneliti karena didalam buah arenga pinnata terkandung zat galaktomanan yang
merupakan polisakarida atau jenis serat larut air yang menurunkan kadar kolesterol tubuh
dengan cara mengikat kolesterol dalam usus halus sebelum kolesterol itu diserap kembali
di perbatasan usus halus-usus besar, sehingga pengikatan kolesterol itu akan
mengakibatkan dikeluarkan dalam feces atau dengan kata lain memutus siklus perputaran
kolesterol (Pratama, dkk 2013).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian buah
Arenga Pinnata terhadap nilai kadar kolesterol total secara bertahap. Disarankan hasil
penelitian dapat dikembangkan lebih lanjut dalam praktik keperawatan di berbagai
tatanan yang merawat klien lansia dengan hiperlipidemia.
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